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Abstrak. This study aims to analyze the effect of leadership style and organizational culture on employee 
performance at the Pamulang Subdistrict Office. The research method used is quantitative descriptive 
research, which is research with data collection through questionnaires and expressed in numerical form 
involving 69 employees. The results of this study indicate that there is a partial influence between 
Leadership Style (X1) and Employee Performance (Y) with a t-value of 11.505 > t-table 1.996, therefore 
Ho1 is rejected and Ha1 is accepted, with a simple linear regression equation of Y = 7.737 + 0.794 (X1). 
The correlation value of RX1 is 0.815, and Leadership Style contributes 66.4% to Employee Performance, 
with the remaining 33.6% influenced by other factors. There is a partial influence between Organizational 
Culture (X2) and Employee Performance (Y) with a t-value of 12.363 > t-table 1.996, so Ho2 is rejected 
and Ha2 is accepted, with a simple linear regression equation of Y = 6.449 + 0.827 (X2). The correlation 
value of RX2 is 0.834, and Organizational Culture contributes 69.5% to Employee Performance, with the 
remaining 30.5% influenced by other factors. There is a simultaneous influence between Leadership Style 
(X1) and Organizational Culture (X2) on Employee Performance (Y) with a calculated F value of 80.675 
> F table 3.14, or a Sig value of 0.000 < 0.05, so Ho3 is rejected and Ha3 is accepted. The multiple linear 
regression equation is Y = 5.765 + 0.301 (X1) + 0.545 (X2). The correlation value of RX12 0.842 and 
Leadership Style and Organizational Culture contributed 71% to Employee Performance, with the 
remaining 29% influenced by other factors. 
Keywords: Leadership Style, Organizational Culture, Employee Performance. 
 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 
terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Pamulang. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian dengan pengumpulan data melalui kuesioner dan 
dinyatakan dalam bentuk angka – angka yang melibatkan 69 pegawai. Hasil penelitian ini menunjukkan: 
Ada pengaruh antara Gaya Kepemimpinan (X1) secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai 
thitung 11,505 > ttabel 1,996 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = 
7,737 + 0,794 (X1). Nilai korelasi RX1 0,815 dan Gaya Kepemimpinan memiliki kontribusi terhadap Kinerja 
Pegawai sebesar 66,4% dan sisanya 33,6% dipengaruhi faktor lain. Ada pengaruh antara Budaya Organisasi 
(X2) secara parsial terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai thitung 12,363 > ttabel 1,996 maka Ho2 ditolak 
dan Ha2 diterima, persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = 6,449 + 0,827 (X2). Nilai korelasi RX2 0,834 
dan Budaya Organisasi memiliki kontribusi terhadap Kinerja Pegawai sebesar 69,5% dan sisanya 30,5% 
dipengaruhi faktor lain. Ada pengaruh antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) secara 
simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan nilai Fhitung 80,675 > Ftabel 3,14, atau nilai Sig 0,000 < 0,05 
maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, persamaan regresi linear berganda yaitu Y = 5,765 + 0,301 (X1) + 0,545 
(X2). Nilai korelasi RX12 0,842 dan Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi memiliki kontribusi 
terhadap Kinerja Pegawai sebesar 71% dan sisanya 29% dipengaruhi faktor lain 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai 
 

PENDAHULUAN 
Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor juga sebagai penentu terbentuknya 

sebuah kinerja yang berkualitas di perusahaan. Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, 
sebagai hasil perpaduan filosofi, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan oleh seorang 
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pemimpin ketika ia mencoba untuk mempengaruhi kinerja bawahannya (Pratama, 2022). Gaya 
kepemimpinan ini sangat berpengaruh terhadap pekerjaan karena dimana seorang pemimpin itu 
harus menjadi contoh baik bagi bawahannya dalam perusahaan seperti mengatur dan 
mengendalikan perusahaan. Jadi di setiap perusahaan itu memiliki para pemimpin yang berbeda-
beda gaya kepemimpinannya tersendiri yang dimana untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan 
juga mau untuk bersama-sama mencapai tujuan perusahaan maupun organisasi yang sudah 
ditentukan 

Berdasarkan pada Pra-Survey Gaya Kepemimpinan Pada Kantor Kecamatan Pamulang 
terhadap 34 pegawai dapat dilihat dibawah ini 

 
Berdasarkan hasil tabel 1.1 diatas, dari penjabaran hasil tersebut dalam melihat gaya 

kepemimpinan pada Kantor Kecamatan Pamulang dengan kuisioner Pra-Survey yang disebarkan 
oleh penulis sebanyak 34 pegawai dan diketahui bahwa pemimpin masih belum mencapai kinerja 
yang optimal dalam memimpin bawahannya, seperti pada pernyataan poin nomor empat “Saya 
merasa pemimpin saya mampu mengendalikan dan mengarahkan bawahan dengan baik” dan juga 
pernyataan poin nomor lima “Saya merasa pemimpin saya dapat mengendalikan emosinya dalam 
situasi yang menegangkan”, untuk poin nomor empat  memiliki jawaban setuju 15 dengan 
presentase 44,1% dan tidak setuju 19 dengan presentase 55,9% kemudian untuk poin nomor lima 
memiliki jawaban setuju 14 dengan presentase 41,2% dan tidak setuju 20 dengan presentase 
58,8%. Penulis mengambil kesimpulan melalui kuisioner yang penulis sebar dengan pegawai 
pada Kantor Kecamatan Pamulang bahwa kurangnya pemimpin dalam mengambil keputusan 
yang tepat dan kurangnya dalam pengendalian bawahan yang bisa menjadi sebab tidak 
maksimalnya pegawai dalam melakukan tugas pekerjaan 
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Berdasarkan hasil tabel 1.2 diatas, dari penjabaran hasil tersebut melihat budaya organisasi 

pada kantor kecamatan pamulang dengan kuisioner Pra-Survey yang disebarkan oleh penulis, 
ditemukan permasalahan yang signifikan pada indikator kualitas versus kecepatan penyelesaian 
pekerjaan. Data menunjukkan bahwa dari total responden, hanya 10 pegawai atau 29,4% yang 
menyatakan setuju bahwa kualitas pekerjaan lebih penting dibandingkan kecepatan penyelesaian. 
Sebaliknya, mayoritas pegawai yaitu 24 orang atau 70,6% menyatakan tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. Hal ini mengindikasikan adanya kecenderungan yang mengkhawatirkan di 
mana sebagian besar pegawai lebih memprioritaskan kecepatan penyelesaian tugas dibandingkan 
kualitas hasil pekerjaan. Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran nilai dalam budaya 
organisasi yang dapat berdampak negatif terhadap efektivitas pelayanan publik di Kecamatan 
Pamulang, di mana pegawai cenderung mengesampingkan aspek kualitas demi mengejar target 
waktu penyelesaian. Kondisi ini perlu mendapat perhatian serius dari pimpinan organisasi karena 
dapat mempengaruhi kinerja pelayanan dan kepuasan masyarakat secara keseluruhan. 

Kinerja Pegawai merupakan sebuah kunci keberhasilan dari suatu perusahaan dan 
perusahaan terus mengusahakan pengoptimalan sebuah kinerja pegawai agar dapat terwujudnya 
organisasi maupun perusahaan. Kinerja pegawai juga merupakan hasil kerja yang dicapai 
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawabnya, guna mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai 
dengan norma serta etika yang berlaku. Kinerja Pegawai ini juga merupakan sebuah proses kerja 
yang dilakukan sekaligus hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai 
sesuai wewenang dan tanggung jawab untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Menurut Harsuko 
(2016) menyatakan kinerja adalah sejauh mana seseorang telah memainkan baginya dalam 
melaksanakan strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan 
peran perorangan atau dengan memperlihatkan kompetensi yang dinyatakan relevan bagi 
organisasi. Kinerja adalah suatu konsep yang mencakup tiga aspek yaitu sikap, kemampuan, dan 
prestasi. Oleh karena itu, kinerja seluruh pegawai perusahaan menentukan kinerja perusahaan. 
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Dalam hal ini, manajer atau direktur suatu perusahaan harus tahu seberapa baik pegawainya 
bekerja. Berikut merupakan data Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Pamulang : 

 
Berdasarkan hasil tabel 1.3 diatas, Berdasarkan tabel kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Pamulang selama periode tahun 2021 hingga 2023, dapat dilihat bahwa secara umum 
capaian kinerja pegawai mengalami perkembangan yang cukup baik dari tahun ke tahun. 
Pengukuran kinerja dilakukan berdasarkan empat indikator utama, yaitu kuantitas kerja, kualitas 
kerja, ketepatan waktu, dan efektivitas kerja, dengan penilaian dalam bentuk persentase dan 
kategori hasil yang mengacu pada tiga tingkatan ekspektasi: di bawah ekspektasi (kurang baik), 
sesuai ekspektasi (cukup), dan di atas ekspektasi (baik). 
 
 
KAJIAN TEORI 
Gaya Kepemimpinan 

Gaya Kepemimpinan ini merupakan salah satu aspek penting dalam kinerja pegawai 
karena, merupakan sebuah kunci dalam meningkatkan kinerja pegawai. Menurut Rivai dalam 
(Ginting, 2018) menyatakan gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang sudah digunakan 
pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat dikatakan 
pula bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku yang disukai dan sering diterapkan oleh 
seorang pemimpin. Sedangkan menurut Kumala & Agustina dalam (Pusparini, 2018) Gaya 
Kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari filsafah, keterampilan, 
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sifat, sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja 
bawahannya. Oleh karena itu, dari para pemimpin ini memang sudah seharusnya mendorong 
untuk mampu menciptakan hubungan yang harmonis antara pegawai dengan pimpinan, 
menciptakan suasana lingkungan kerja yang nyaman, serta juga mencapai kinerja pegawai yang 
lebih tinggi 

 
Budaya Organisasi 

Menurut Edy Sutrisno (2019), budaya organisasi merupakan sistem nilai, kepercayaan, 
dan kebiasaan bersama dalam organisasi yang berinteraksi dengan struktur formal untuk 
menghasilkan norma perilaku. Sutrisno menekankan bahwa budaya organisasi menjadi pembeda 
antara satu organisasi dengan organisasi lainnya, menciptakan identitas bagi anggota organisasi, 
dan memfasilitasi lahirnya komitmen bersama. Dalam penjelasannya, budaya organisasi 
berfungsi sebagai perekat sosial yang membantu mempersatukan organisasi dengan memberikan 
standar yang tepat tentang apa yang harus dilakukan oleh pegawai 
 
Kinerja Pegawai 

Kinerja organisasi merupakan jawaban atas berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan. Keberhasilan suatu organisasi juga tergantung pada keberhasilan dari seluruh 
elemen organisasi dan juga termasuk para pegawainya. Menurut Abdurrahman, dkk (2019), 
kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan seluruh tugasnya dan 
merupakan gabungan dari tiga faktor penting yaitu kemampuan dan minat seorang pegawai, 
kemampuan, dan minat atas penjelasan dengan tugas, dan peran dan tingkat motivasi seorang 
pekerja. Kinerja Pegawai Menurut (Yulandri, 2020) merupakan suatu yang dinilai dari apa yang 
dilakukan oleh seorang pegawai dalam kerjanya, dengan kata lain kinerja individu adalah 
bagaimana seorang pegawai melaksanakan pekerjaannya atas untuk kerjanya. Kinerja adalah 
hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 
tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan standar atau kriteria yang telah ditetapkan. 
(Yogatama & Mudhawati, 2020). 

 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menurut Sugiyono (2018:8), 
"metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan". Kemudian jenis penelitian ini bertujuan untuk 
memahami fenomena secara mendalam melalui data deskriptif. Penelitian ini merupakan sebuah 
studi empiris yang bertujuan untuk menguji Perngaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya 
Organisasi terhadap Kinerja Pegawai kemudian dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
asosiatif. Menurut Sugiyono (2018:37) "penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah 
penelitian yang besifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih". Dalam penelitian 
ini strategi penelitian asosiatif digunakan untuk mengedintifikasi sejauh mana pengaruh variabel 
X (variabel bebas) yang terdiri Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap 
variabel Y yaitu Kinerja Pegawai (variabel terikat), baik secara parsial maupun simultan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen yaitu variabel Gaya Kepemimpinan (X1) yang 
terdiri dari 10 (Sepuluh) instrumen menunjukkan seluruh nilai rhitung > rtabel 0,2369 maka ke 
10 (Sepuluh) instrumen kuisioner dinyatakan valid artinya instrumen pernyataan yang digunakan 
sudah tepat dalam mengukur variabel penelitian 

 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen yaitu variabel Budaya Organisasi (X2) yang terdiri 
dari 10 (Sepuluh) instrumen menunjukkan seluruh nilai rhitung > rtabel 0,2369 maka ke 10 
(Sepuluh) instrumen kuisioner dinyatakan valid artinya instrumen pernyataan yang digunakan 
sudah tepat dalam mengukur variabel penelitian. Hal ini untuk memperkuat keyakinan peneliti 
bahwa data yang dikumpulkan dari responden bersifat akurat dan relevan untuk dianalisis lebih 
lanjut. Dengan demikian, instrument kuisioner yang digunakan dalam variabel Budaya Organisasi 
(X2) layak dipertahankan dan dapat dijadikan dasar dalam proses pengolahan data maupun 
pengujian hipotesis pada tahap selanjutnya 
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Berdasarkan tabel hasil uji validitas instrumen yaitu variabel Kinerja Pegawai (Y) yang terdiri 
dari 10 (Sepuluh) instrumen menunjukkan seluruh nilai rhitung > rtabel 0,2369 maka ke 10 
(Sepuluh) instrumen kuisioner dinyatakan valid artinya instrumen pernyataan yang digunakan 
sudah tepat dalam mengukur variabel penelitian 

 
Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwa variabel Gaya 
Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Kinerja Pegawai (Y) dinyatakan reliabel, hal 
itu dibuktikan dengan masing – masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 
0,600 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengun spacah dalam model regres, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribai normal Kalau asumsi ini di langgar maka uji statistik menjadi 
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
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Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diatas diketahui nilai probabilitas (sig) 
0,084 > 0,05. 
 

Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel coefficients di atas diketahui bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan 
Budaya Organisasi (X2) menunjukkan Nilai tolerance 0,152 > 0,10 dan nilai VIF 6.596 > 10 maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas pada model regresi 
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Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, model regresi ini tidak ada autokorelasi hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,632 yang berada di antara interval 1,550 – 2,460 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan scatterplot heteroskedastisitas yang ditampilkan pada Gambar 4.3 dapat dilihat 
bahwa sebaran titik-titik residual terhadap nilai prediksi yang telah distandardisasi menunjukkan 
pola yang cukup acak dan tersebar di sekitar garis nol. Titik-titik data tersebar dalam rentang nilai 
prediksi dari sekitar -3 hingga +2 pada sumbu horizontal, dengan residual yang bervariasi antara 
-4 hingga +3 pada sumbu vertikal 
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Analisis Regresi Linier 

 

1. Nilai konstanta sebesar 5,765 diartikan bahwa jika variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan 
Budaya Organisasi (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Pegawai (Y) sebesar 
5,765 poin 

2. Nilai Gaya Kepemimpinan (X1) 0,301 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 
perubahan pada variabel Budaya Organisasi (X2), maka setiap perubahan satu unit variabel 
Gaya Kepemimpinan (X1) akan melibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Pegawai (Y) 
sebesar 0,301 poin 

3. Nilai Budaya Organisasi (X2) 0,545 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 
perubahan pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan satu unit pada 
variabel Budaya Organisasi (X2) akan melibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja 
Pegawai (Y) sebesar 0,545 poin 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.20 diatas, diperoleh nilai R Koefisien Korelasi 
sebesar 0,842 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 – 1,000 artinya kedua variabel 
memiliki tingkat hubungan yang Sangat Kuat 
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Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.23 diatas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi R-Square sebesar 0,710 maka (KD = r2 x 100% = 71%). Dapat disimpulkan bahwa 
variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi berpengaruh terhadap variabel 
Kinerja Pegawai (Y) sebesar 71% sedangkan sisanya sebesar 29% dipengaruhi oleh faktor lain 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24 diatas, yaitu uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah 0,000 < 
0,05 dan nilai t hitung 11.505 > nilai t tabel 1,996 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya 
terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) secara signifikan 
pada Kantor Kecamatan Pamulang Tangerang Selatan 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25 diatas, yaitu hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) adalah 0,000 
< 0,05 dan nilai t hitung 12.363 > nilai t tabel 1,996 maka Ho2 di tolak Ha2 di terima. Artinya 
terdapat pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) secara signifikan pada 
Kantor Kecamatan Pamulang Tangerang Selatan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.26 diatas, dapat diketahui nilai signifikansi untuk 
pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung 80,675 > nilai F tabel 3,14. Dengan demikian maka Ho3 ditolak 
dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 
antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 
Kantor Kecamatan Pamulang Tangerang Selatan 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, sebagai 
berikut 

1. Adanya Pengaruh antara Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan Y = a + bx yaitu Y = 7,737 + 0,794 (X1). 
Koefisien korelasi sebesar 0,815 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 
Sangat Kuat. Nilai Koefisien Determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,664 atau 
sebesar 66,4% sedangkan sisanya sebesar (100% - 66,4%) = 33,6% dipengaruhi faktor lain. 
Uji hipotesis diperoleh nilai hitung t tabel atau (11,505 > 1,996) hal tersebut juga di perkuat 
dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan 
Ha1 diterima, hal ini menunjukan bahwa pengaruh positif dan signifikan antara Gaya 
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Pamulang Tangerang 
Selatan 

2. Pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan hasil 
pengujian, diperoleh persamaan Y = a + bx yaitu Y = 6,449 + 0,827 (X2). Koefisien korelasi 
sebesar 0,834 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang Sangat Kuat. Nilai 
Koefisien Determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,695 atau sebesar 69,5% sedangkan 
sisanya sebesar (100% - 69,5%) = 30,5% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh 
nilai hitung t tabel atau (12,363 > 1,996) hal tersebut juga di perkuat dengan nilai p value < 
Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini 
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menunjukan bahwa pengaruh positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Pamulang Tangerang Selatan 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai 
(Y). Berdasarkan hasil penelitian, menujukkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1) dan 
Budaya Organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan 
diperoleh persamaan  = a + b1X1 + b2X2 atau Y = 5.765 + 0,301 X1 + 0,545 X2. Koefisien 
korelasi sebesar 0,842 artinya variabel Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
memiliki tingkat hubungan yang Sangat Kuat terhadap Kinerja Pegawai. Nilai Koefisien 
Determinasi atau kontribusi pengaruh sebesar 0,710 atau sebesar 71% sedangkan sisanya 
sebesar (100%-71%) = 29% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > 
t tabel atau (80,675 > 1,996) hal tersebut juga di perkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau 
(0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukan 
bahwa pengaruh positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Pamulang Tangerang Selatan 
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